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The objective of this study was to determine the influence of learning
readiness on the learning outcomes of Grade XI OTKP students in the
entrepreneurship subject. A survey method with a correlational approach
was employed—specifically, research designed to examine the influence
of the independent variable (learning readiness) on the dependent
variable (student learning outcomes). The study population consisted of
181 Grade XI OTKP students at SMK Yaperjasa. A sample of 65 students
was selected using the simple random sampling technique. Calculations
yielded an rxy value of 0.220, indicating a low level of influence of
learning readiness on the learning outcomes of Grade XI OTKP students
at SMK Yaperjasa, South Jakarta. Analysis of the coefficient of
determination resulted in a figure of 4.84%, showing that the contribution
of Variable X (learning readiness) to Variable Y (student learning
outcomes) was 4.84%, while the remaining 95.16% was determined by
factors not examined in this study. This influence was tested using
statistical hypothesis testing (t-test), which yielded a t-calculated value
lower than the t-table value (1.834 < 1.998), this indicates that there is
no significant influence of Variable X (learning readiness) on Variable Y
(student learning outcomes) among Grade XI OTKP students at SMK
Yaperjasa, South Jakarta.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kesiapan
belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
kewirausahaan kelas XI OTKP. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dengan pendekatan korelasional. Yaitu penelitian
untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (kesiapan belajar)
terhadap variabel terikat (hasil belajar peserta didik) Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI OTKP SMK Yaperjasa yang
berjumlah 181 orang. Sampel ditentukan 65 orang dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Melalui perhitungan diperoleh rxy
sebesar 0,220 yang berarti terdapat pengaruh yang rendah antara
kesiapaan belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI OTKP di
SMK Yaperjasa Jakarta Selatan. Analisis koefisien determinasi diperoleh
4,84% ini menunjukan bahwa kontribusi variabel X (kesiapan belajar)
terhadap variabel Y (hasil belajar peserta didik) sebesar 4,84%, dan
sisanya sebesar 95,16% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Pengaruh tersebut diuji menggunakan
pengujian hipotesis statistik (Uji T) yang memperoleh thitung<ttabel atau
1,834<1,998, menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel
X (kesiapan belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar peserta didik) pada
kelas XI OTKP SMK Yaperjasa Jakarta Selatan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wahana untuk membangun dan meningkatkan
martabat bangsa. Pendidikan yang baik akan menciptakan manusia yang cerdas,
masyarakat yang berkualitas dan bangsa yang unggul dangan beragam keahlian.
Pendidikan dalam kehidupan masyarakat dewasa ini menjadi kebutuhan pokok
yang tidak dapat ditunda lagi. Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan
tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai
sebagai proses mengatur lingkungan agar peserta didik dapat lebih aktif belajar.
Proses belajar merupakan aktivitas psikis yang berkenaan dengan bahan ajar.
Aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik merupakan suatu proses dalam
mempelajari sesuatu, karena belajar merupakan kegiatan pokok, selain itu belajar
juga merupakan kunci dalam pembentukan kompetensi peserta didik, karena
peserta didik baru bisa belajar apabila semua yang berkaitan dengan proses belajar
sudah ada kesiapan belajar dalam dirinya.

Dalam proses belajar sangat dibutuhkan persiapan diri untuk menghadapinya.
Belajar adalah cara seseorang untuk mengetahui suatu perihal yang belum bisa
dilakukan. Seseorang baru dapat belajar tentang sesuatu apabila dalam dirinya
sudah terdapat “Readiness” (kesiapan) untuk mempelajari sesuatu itu. Pada
kenyataannya setiap individu mempunyai perbedaan individu, maka masing-
masing individu mempunyai latar belakang perkembangan yang berbeda-beda. Hal
ini menyebabkan adanya pola pembentukan kesiapan yang berbeda-beda pula di
dalam diri masing-masing individu. Begitu pula kesiapan dalam belajar sangatlah
berpengaruh pada perkembangan pribadi seseorang untuk mematangkan
kesediaannya dalam belajar tersebut dengan begitu seseorang akan mudah dan siap
menerima sesuatu yang akan dipelajari dalam pembelajarannya itu sendiri,

Menurut Karwono dan Mularsih (2017:14) mengemukakan bahwa “ kesiapan
belajar adalah kondisi individu yang memungkinkan mereka untuk belajar.”
Kesiapan belajar merupakan suatu kesatuan usaha untuk melengkapi kemampuan
yang dimilikinya dalam mengambil tindakan atau memberi respon dari apa yang
sedang akan dihadapinya dalam belajar. Kesiapan belajar memiliki peranan yang
penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap
sikap dan perilaku. Dalam meningkatkan kesiapan belajar peserta didik, proses
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan yaitu melibatkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran baik secara individu atau kelompok. Dalam
pembelajaran guru harus melihat kondisi peserta didik, peserta didik yang memiliki
kesiapan dalam belajar akan lebih perhatian dan akan lebih memiliki rasa ingin tahu
terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya karena dengan kesiapan belajar yang
tinggi peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan serta hasil
belajar yang baik.

Kesiapan belajar akan memudahkan peserta didik untuk belajar, tetapi
kenyataannya di kelas XI Otomatisasi Tata Kelola SMK YAPERJASA Jakarta
Selatan, pada mata pelajaran kewirausahaan, hanya beberapa peserta didik saja yang
membaca buku referensi sehingga banyak yang tidak memahami materi yang
disampaikan oleh guru, serta banyak yang tidak berani bertanya jika materi yang
disampaikan oleh guru tidak dimengerti. Hal ini menunjukan bahwa kesiapan
belajar yang dimiliki peserta didik masih perlu ditingkatkan terutama pada kondisi



mental dan pengetahuan yang dimiliki. Karena jika hal ini dibiarkan begitu saja
maka akan menyebabkan hasil belajar dari peserta didik yang kurang maksimal.

METODE

Menurut Sugiyono (2015:2) metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan, antara lain cara ilmiah, data yang
diperoleh melalui penelitian, tujuan peneliatian dan hasil dari setiap penelitian. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri —ciri keilmuan yaitu rasional,
empiri, dan sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian adalah data empiris
(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Data yang valid pasti
reliabel dan objektif. Tujuan penelitian ada tiga yaitu, bersifat penemuan,
pembuktian dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari
penelitian adalah data yang betul — betul baru yang sebelumnya belum pernah
diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh digunakan untuk membuktikan
adanya keragu — raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu. Sedangkan
pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.
Hasil dari setiap penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas suatu masalah atau
informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu. Memecahkan berarti
meminimalkan atau menghilangkan masalah, sedangkan mengantisipasi berarti
mengupayakan agar masalah tidak terjadi.

Metode yang penulis gunakan adalah metode survei dengan pendekatan
korelasional. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapai, yakni ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kewirausahaan kelas XI
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Yaperjasa Jakarta Selatan.

HASIL
1. Koefisien Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana adalah regresi didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen.Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional
antara variabel (X) dengan variabel (Y). Adapun rumus regresi linear
sederhana : Y =a + bX
Setelah diketahui analisis menunjukkan bahwa besarnya nilai a =
46,3594 dengan koefisien b = 0,452 sehingga ditemukan persamaan regresinya
adalah sebagai berikut :

Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan bahwa jika
Y = 46,3594+ 0,452 X |

kesiapan belajar bernilai 0, maka hasil belajar peserta didik sebesar a atau
46,3594 sedangkan pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran kewirausahaan sebesar b atau 0,452 sehingga jika
kesiapan belajar ditingkatkan per 1 satuan maka nilai hasil belajar peserta
didik meningkat sebesar b atau 0,452.




2. Koefisien Korelasi Sederhana
Dalam analisis kolerasi yang dicari adalah koefisien kolerasi yaitu
angka yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen kesiapan
belajar (X) dengan variabel dependen hasil belajar (Y) atau untuk mengetahui
kuat atau lemahnya hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui tingkat ada
pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
kewirausahan kelas XI otomatisasi tata kelola perkantoran di SMK Yaperjasa
Jakarta Selatan.

Adapun untuk mengetahui besarnya koefisien regresi, maka dilakukan
langkah perhitungan sebagai berikut: Maka diperoleh angka koefisien yaitu
rxy =0,220.

Penafsiran terhadap besar atau kecilnya koefisien korelasi yang diperoleh
dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman pada ketentuan tertentu yang
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Dari hasil perhitungan korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi rxy = 0,220 artinya terdapat pengaruh yang rendah kesiapan belajar
(X) terhadap hasil belajar peserta didik (Y) atau semakin rendah nilai Kesiapan
belajar semakin rendah pula pada hasil belajar.

3. Analisis Koefisien Determinasi
Metode Koefisien determinasi dapat dengan mengkuadratkan koefisien
korelasi.Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
kesiapan belajar tehadap hasil belajar peserta didik.
Dengan menggunakan rumus :
KD=r2 x 100%
=0,220 x 100%
=0,0484x 100%
=4,84%

Dari perhitungan diatas didapatkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar
0.0484 atau 4,84%. Hal ini berarti bahwa kesiapan belajar memberikan
kontribusi terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 4,84
% sedangkan sisanya sebesar 95,16% adalah kontribusi faktor—faktor lain yang
tidak diteliti.

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan Hipotesis (Ho) atau
hipotesis alternatif yang diterima, maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan thitung dengan ttabel. Untuk mengetahui keberartian korelasi
kesiapan belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu dilakukan
uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Formulasi Hipotesis
Ho : p = 0, artinya tidak ada pengaruh antara kesiapan belajar terhadap



hasil belajar peserta didik.
Ha : p > 0, artinya ada pengaruh antara kesiapan belajar terhadap hasil
belajar peserta didik.

b. Menentukan t-Hitung
Maka diperoleh thitung adalah 1,834

c. Nilai a dan t-Tabel

Setelah diketahui nilai thitung maka thitung dibandingkan dengan

nilai ttabel. Taraf signifikasi kesalahan yang digunakan (a) = 5% uji dua
pihak dan derajat kebebasan (dk) = n=2
Dimana nilai kritis pengujian dapat diperoleh dari tabel distribusi t dengan
rumus sebagai berikut : Untuk t-a (dk =n-2) maka diperoleh tabel = 1,998

5. Kriteria Pengujian
Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh dari
variabel bebas kesiapan belajar (X) terhadap variabel terikat hasil belajar
belajar (Y). Kemudian thitung ini dibandingkan dengan ttabel yang diperoleh
dengan menggunakan taraf nyata 0,05. Adapun hasil perhitungan uji t dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Daerah Penolakan Ho Daerah

Penolakan Ho \\

Daerah
Penerimaan

-1,998 Ho 0 1834 1,998

Gambar 4.2
Uji Signifikan Koefisien Korelasi dengan Uji Dua Pihak
a. Ho diterima jika thitung < ttabel atau 1,834<1,998
b. Haditerima thitung> ttabel atau 1,834>1,998

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa ttabel dengan a = 5 %
untuk uji dua pihak (dk) = n — 2 adalah 1,998 dari hasil perhitungan diperoleh
thitung < ttabel (1,834<1,998) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel X (kesiapan belajar)
terhadap variabel Y (hasil belajar peserta didik).

PEMBAHASAN
Dari hasil analisis yang telah dilakukan berdasarkan data yang ada, maka
yang dapat peneliti simpulkan dari hasil analisis tersebut, antara lain:

a. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 46,3594+ 0,452 X dimana
nilai konstanta (a) atau nilai tetap dari persamaan 46,3594 artinya pada saat
kesiapan belajar sama dengan 0 maka hasil belajar adalah sebesar 46,3594
satuan, dan bila b sebesar 0,452 artinya setiap kenaikan 1% pada kesiapan



belajar, maka akan naik hasil belajar sebesar 0,452.

b. Untuk mengetahui seberapa tingkat pengaruh (korelasi) antara kesiapan belajar
terhadap hasil belajar peserta didik, dapat dilihat dari hasil korelasi product
moment sebesar r = 0,220. Ini menunjukkan ada pengaruh yang rendah antara
variabel X (kesiapan belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar peserta didik).

c. Koefisien determinasi 4,84 % menunjukan bahwa kontribusi variabel X
(kesiapan belajar ) terhadap variabel Y (hasil belajar peserta didik) sebesar
4,84% sedangkan sisanya sebesar 95,16% adalah kontribusi faktor—faktor lain.

d. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil yang diperoleh dari hasil pengujian
hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel yaitu
1,834<1,998yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara kesiapan
belajar terhadap hasil belajar peserta didik.

PENUTUP

Dari hasil analisis yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah diolah,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara kesiapan belajar terhadap
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut diperkuat dengan hasil yang diperkuat oleh
pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa thiung lebih kecil dari tuabel yaitu
1,834<1,998
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